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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis aplikasi lectora 
inspire dalam pembelajaran tajwid pada mata pelajaran Al-qur‟an 
Hadis kelas IV MIN dan mengetahui kelayakan dari media 
pembelajaran interaktif berbasis aplikasi lectora inspire dalam 
pembelajaran tajwid pada mata pelajaran Al-qur‟an Hadis kelas IV 
MIN. 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah Research and 
Development (R&D) yang mengadopsi pengembangan dari Robert 
Maribe Branch atau sering disebut model ADDIE. Subjek dalam 
penelitian ini adalah peserta didik dan pendidik di MIN 6 Bandar 
Lampung dan MIN 7 Bandar Lampung dengan instrument 
pengumpulan data yang digunakan berupa angket yang diberikan 
kepada ahli media, ahli bahasa, ahli materi, pendidik dan peserta didik 
untuk mengetahui ketertarikan terhadap media pembelajaran yang 
dikembangkan. Jenis data yang dihasilkan adalah data kualitatif dan 
kuantitatif yang dianalisis dengan pedoman kriteria penilaian untuk 
menentukan kualitas produk. 
Hasil penelitian ini adalah menghasilkan produk berupa media 
pembelajaran interaktif berbasis aplikasi lectora inspire dalam 
pembelajaran tajwid pada mata pelajaran Al-qur‟an Hadis kelas IV 
MIN mengetahui kelayakan dari kualitas produk yang telah 
dikembangkan adalah sangat layak dengan persentase 89,6% oleh ahli 
Materi, 97,5% oleh ahli bahasa dan 82.5% oleh ahli media dalam 
kategori sangat layak; Respon pendidik dengan persentase 95,3% 
dalam kategori sangat layak dan respon peserta didik pada media 
pembelajaran interaktif berbasis aplikasi lectora inspire dalam 
pembelajaran tajwid pada mata pelajaran Al-qur‟an Hadis dengan 
persentase 87,4% dalam kategori sangat layak di MIN. 
 










                        
    
Artinya:” Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya: "Aku 
tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke Pertemuan dua 
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A. Penegasan Judul 
Judul adalah gambaran dalam suatu karya, baik karya ilmiah 
maupun karya-karya tulis lainnya, tujuannya adalah mempertegas 
pokok bahasan, maka diperlukan penjelasan judul dengan makna atau 
definisi yang terkandung di dalamnya, dengan jelas judul skripsi ini 
adalah “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis 
Aplikasi Lectora Inspire Dalam Pembelajaran Tajwid Pada Mata 
Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas IV MIN”.  Dengan judul 
tersebut maka istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai 
berikut. 
Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan 




Media adalah segala bentuk dan saluran penyampai 
pesan/informasi  dari sumber pesan ke penerima yang dapat 
membangkitkan semangat, perhatian, dan kemauan siswa sehingga 
siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap 
yang sesuai dengan tujuan informasi yang disampaikan.
2
 Media juga 
sebagai perantara guru untuk menyajikan segala sesuatu/pesan yang 
tidak dapat dilihat langsung oleh siswa tetapi dapat digambarkan 
secara tidak langsung oleh media. 
Pembelajaran berasal dari kata pem, bel, a, jar, an yang berarti 
proses, cara, perbuatan menjadikan belajar.
3
 Pembelajaran merupakan 
komunikasi dan interaksi sebagai bentuk usaha pendidikan dengan 
mengkondisikan terjadinya proses belajar dalam diri peserta didik.  
Interaktif bersifat saling aktif dan berkaitan dengan komputer 
dan komputer yang ditandai dengan pertukaran percakapan dari 
                                                          
1
KBBI Daring, https://kbbi.kemendikbud.go.id, Diunduh pada 28 April 
2021 
2Nunuk Suryani, Ahmad Setiawan, Aditin Putria, Media Pembelajaran 





masukan dan keluaran seperti ketika pengguna memasukkan 
pertanyaan atau perintah dan sistem memberi tanggapan.
4
 
Aplikasi lectora inspire adalah authoring tool yang digunakan 
untuk pengembangan konten e-learning yang dikembangkan oleh 
Trivantis Corporation. Media pembelajaran yang dibuat dengan 
aplikasi ini dapat digunakan untuk kebutuhan pembelajaran baik 
secara online maupun offline.
5
 
Tajwid adalah cara membaca ayat-ayat Al-qur‟an dengan lafal 
atau ucapan yang benar.
6
 
Al-qur‟an secara bahasa berasal dari kata qara‟a-yaqra‟u-
qira‟atan-qur‟anan yakni sesuatu yang dibaca atau bacaan. 
Sedangkan secara istilah merupakan kalamullah yang diturunkan 
kepada nabi Muhammad SAW dan sampai kepada kita secara 
mutawatir serta membacanya berfungsi sebagai ibadah. Hadis berasal 
dari kata  يحدث –حدث  yang artinya sesuatu yang baru atau kabar.7 
Berdasarkan judul di atas dapat dirumuskan bahwa yang 
dimaksud dengan judul keseluruhan, yaitu pembahasan mengenai 
pengembangan media pembelajaran interaktif yang dikembangkan 
oleh peneliti. 
 
B. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan 
pribadi manusia  seperti aspek rohaniah dan jasmaniah, juga harus 
berlangsung secara bertahap.  Pendidikan tidak hanya menumbuhkan, 
melainkan mengembangkan ke arah tujuan akhir. Tujuan yang hendak 
dicapai adalah terbentuknya kepribadian yang bulat dan utuh sebagai 
manusia individual dan sosial serta hamba Tuhan yang mengabdikan 
diri kepada-Nya. 
                                                          
4Ibid.,  
5
Norma Dewi Shalikhah, Ardhin Primadewi, Muis Sad Imam, “ Media 
Pembelajaran Interaktif Lectora Inspire sebagai Inovasi Pembelajaran”, Jurnal Warta 
LPM, vol. 20 No. 1 (Maret 2017), h. 12 
6
KBBI Daring, https://kbbi.kemendikbud.go.id..., 
7Septi Aji Fitri, “Al-qur‟an dan Hadis Sebagai Sumber Hukum Islam”, 




Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 disebutkan 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kemampuan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Tujuan pendidikan nasional akan tercapai apabila standar 
layanan pendidikan memiliki kualitas dan mutu yang baik seperti 
tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai dan 
tenaga pendidik (guru) yang profesional.
8
 Dengan bekal ilmu 
pendidikan maka kegiatan pendidikan dapat direncanakan secara 
teratur dan sistematis sehingga praktek pendidikan dapat teratur dan 
sistematis menuju tujuan yag telah ditetapkan. 
Hakikat pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis yang 
dilakukan oleh pemegang tanggung jawab pendidikan di rumah, di 
sekolah, dan masyarakat untuk mengembangkan potensi yang ada 
pada manusia yang berdasarkan pada nilai-nilai Islam. Pendidikan 
Islam mempunyai cakupan dan garapan yang sangat luas mencakup 
semua dimensi kehidupan manusia. Pendidikan Islam mempunyai 
peranan yang sangat penting untuk menciptakan manusia yang 
beriman, menerima dan melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam 
melalui upaya yang dilakukan oleh guru untuk menumbuhkan sikap 
tersebut kepada generasi berikutnya.  
Pendidikan yang berlangsung dalam suatu proses tidak dapat 
terlaksana begitu saja, tanpa melibatkan faktor-faktor yang 
menentukan dan mendukung terlaksananya pendidikan tersebut. 
Faktor-faktor tersebut meliputi: (a) Tujuan pendidikan, (b) Pendidik, 
(c) Peserta didik, (d) Alat pendidikan, (e) Lingkungan pendidikan. 
Pelaku pendidikan harus berusaha secara berkelanjutan untuk 
menyiapkan peserta didik dalam beradaptasi dengan dinamika yang 
ada. Untuk menjadikan negara Indonesia itu negara yang maju maka 
negara ini harus menciptakan anak bangsa yang cerdas, baik itu cerdas 
intelektual, spiritual, maupun emosional. Tanpa melalui proses 
                                                          
8Dian Andesta Bujuri, Masnun Baiti, “Pengembangan Bahan Ajar IPA 
Integratif Berbasis Pendekatan Kontekstual”, Terampil: Jurnal Pendidikan dan 




kependidikan, manusia dapat menjadi makhluk yang serba diliputi 
oleh dorongan-dorongan nafsu jahat, ingkar, dan kafir terhadap 
Tuhannya. Hanya dengan melalui proses kependidikan, manusia akan 
dapat dimanusiakan sebagai hamba Tuhan yang mampu menaati 
ajaran agama-Nya dengan penyerahan diri secara total sesuai ucapan 
dalam sholat. 
Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses 
komunikasi, yakni penyampaian pesan dari sumber pesan melalui 
media tertentu kepada penerima pesan. Pengetahuan manusia 
terbentuk karena adanya realita sebagai objek pengamatan indra. 
Belajar adalah suatu proses kegiatan reaksi terhadap lingkungan, 
perubahan tersebut tidak dapat disebut belajar apabila disebabkan oleh 
pertumbuhan atau keadaan sementara seseorang seperti kelelahan atau 
disebabkan obat-obatan.
9
 Maksudnya, perubahan itu mencakup 
pengetahuan, kecakapan, tingkah laku dan perubahan tersebut 
diperoleh melalui latihan, dan bukan perubahan dengan sendirinya. 
Kemampuan belajar manusia sangat berkaitan dengan kemampuan 
manusia untuk mengetahui dan mengenal objek-objek pengamatan 
melalui panca indranya.  
                




Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa manusia 
diperintahkan untuk belajar agar apa yang mereka belum ketahui 
menjadi tahu, oleh karenanya diperlukan adanya suatu proses belajar.  
Belajar merupakan aktivitas yang sengaja dilakukan oleh 
suatu individu agar terjadi suatu perubahan kemampuan diri, dengan 
adanya belajar maka anak yang tadinya tidak mampu melakukan 
sesuatu/ anak yang tadinya tidak terampil akan menjadi terampil. 
                                                          
9Esti Ismawati, Faras Umaya, Belajar Bahasa Di Kelas Awal, (Yogyakarta: 
Ombak, 2017), h. 1 
10Departemen Agama RI, Al-qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: CV 




Untuk menciptakan manusia yang beriman tentunya berawal dari diri 
sendiri. Al-qur‟an dijadikan sebagai pedoman hidup dalam berbagai 
aspek baik dalam beribadah maupun dalam bermuamalah, bahkan Al-
qur‟an sumber segala ilmu pengetahuan. Materi pembelajaran Al-
qur‟an adalah materi yang paling agung diantara sekian materi 
pembelajaran, karena seluruh pembelajaran menginduk dan merujuk 
pada Al-qur‟an. 
ُّ )سٔاِ انجخبسي( ًَ َػهَّ َٔ  ٌَ ٍْ تََؼهََّى اْنمُْشآ  َخْيُشُكْى َي
“Artinya: Sebaik-baik (manusia) diantara kamu adalah yang 
mempelajari Al-Qur‟an dan mengajarkannya.” (HR. 
Bukhori) 
 
Ajaran untuk mempelajari dan memahami Al-qur‟an telah 
dijelaskan pada hadits di atas, maka dari itu suatu keharusan bagi kita 
sebagai seorang  muslim untuk mempelajari dan mengamalkan segala 
sesuatu yang diajarkan dalam Al-qur‟an. Membaca Al-qur‟an yang 
baik dan benar tentunya harus sesuai dengan kaidah makhraj dan 
tajwidnya agar tidak terjadi kesalahan pada arti di dalam ayat Al-
qur‟an. Selain tugas orang tua untuk mengajarkan Al-qur‟an kepada 
anaknya, guru di sekolah juga ikut serta dalam mendidik anak untuk 
lebih memahami Al-qur‟an pada mata pelajaran Al-qur‟an Hadist.  
Mempelajari Al-qur‟an yang dimulai sejak dini diharapkan 
anak bisa membaca Al-qur‟an dengan fasih dan benar sesuai tajwid 
juga makhrajnya. Dengan kemampuan tersebut anak dapat 
meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT. Pembelajaran Al-qur‟an 
Hadits di Madrasah Ibtidaiyah menekankan pada kegiatan yang 
mempunyai kecenderungan pada kemampuan dasar yang harus 
dimiliki oleh seorang muslim. Kemampuan tersebut meliputi 
kemampuan dalam membaca, menghafal, menulis, mengartikan, 






                                
“Artinya: ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu 
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-
ayat-Nya dan supaya orang-orang yang mempunyai fikiran 




Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa kitab Al-qur‟an 
yang diturunkan Allah untuk umat manusia agar mereka dapat 
merenungi dan mengkaji ayat juga maknanya, membaca sambil 
mentadabburi Al-qur‟an lebih utama daripada membaca cepat namun 
maksud dari ayat tersebut tidak tercapai. Oleh karenanya mempelajari 
ilmu tajwid hukumnya wajib bagi setiap muslim, tidak membedakan 
jenis kelamin dan umur. Definisi ilmu tajwid ialah ilmu yang 
mempelajari tentang teknik mengeluarkan huruf sesuai dengan 
makhrajnya dan memberikan hak dan karakteristiknya dengan tujuan 
menghindari kesalahan lisan dalam mengucapkan huruf-huruf Al-
qur‟an. 
Sumber belajar merupakan segala bentuk hal yang dapat 
membantu mewujudkan kelancaran sebuah pembelajaran dari 
berbagai sumber seperti data, orang dan wujud tertentu yang dapat 
digunakan siswa dalam belajar baik secara terpisah maupun 
terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan 
akhir.
12
 Sumber belajar yang hanya berasal dari pendidik dan buku 
cetak tidaklah cukup, sehingga diperlukannya cara baru untuk 
menyampaikan materi ajar dalam sistem yang mandiri maupun 
terstruktur. Media pendidikan sebagai salah satu sumber belajar yang 
dapat menyalurkan pesan sehingga mampu mengatasi hambatan 
tersampaikannya materi. Hasil belajar yang baik dicapai melalui 
interaksi dari berbagai faktor yang saling mendukung satu sama lain 
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Guru merupakan salah satu komponen yang sangat 
berpengaruh pada proses pembelajaran, karena guru memegang 
peranan sangat penting antara lain menyiapkan materi, menyampaikan 
materi, serta mengatur semua kegiatan belajar mengajar dalam proses 
pembelajaran. Tugas guru dalam pembelajaran merupakan perbuatan 
yang kompleks, yaitu penggunaan sejumlah keterampilan untuk 
menyampaikan pesan pembelajaran dengan harapan pesan 
pembelajaran dapat mudah diterima oleh peserta didik sehingga terjadi 




Guru perlu lebih kreatif dan inovatif dalam menentukan alat 
belajar yang dipakai agar sesuai dengan materi yang akan 
disampaikan, karena guru bukanlah satu-satunya sumber belajar bagi 
peserta didik meskipun tugas, peran dan fungsi dalam proses belajar 
mengajar sangat penting. Seorang guru yang profesional seharusnya 
mampu mengajarkan peserta didik mengolah dan memanfaatkan 
teknologi informasi dengan lingkungan yang dimiliki peserta didik.
15
 
 Salah satu upaya guru untuk meningkatkan mutu pendidikan 
adalah dengan penggunaan media pembelajaran yang tepat dalam 
menyampaikan pesan-pesan agar lebih mudah dipahami oleh peserta 
didik. Sebagai seorang fasilitator, guru harus mampu membangun 
lingkungan pembelajaran yang kondusif bagi terselenggaranya 
pembelajaran aktif yang baik.
16
 Suatu pembelajaran akan lebih 
menarik minat peserta didik dalam belajar jika terdapat media 
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pembelajaran di dalamnya. Media pembelajaran dapat diartikan 
sebagai perantara sampainya pesan belajar dari sumber pesan kepada 
penerima pesan sehingga tejadi interaksi belajar mengajar. Media 
pembelajaran terdapat 2 unsur yang terkandung yaitu, pesan atau 
bahan ajar dan alat penampil atau perangkat keras.
17
 Media 
pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi untuk menyampaikan 
pesan pembelajaran. Tanpa media pembelajaran, komunikasi tidak 
akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga 
tidak akan berlangsung secara optimal. Manfaat media dalam proses 
belajar mengajar yaitu salah satunya mempermudah peserta didik 
dalam penguasaan dan pemahaman materi pembelajaran yang sifatnya 
abstrak. 
Media yang digunakan oleh pendidik dalam pembelajaran 
disesuaikan dengan materi atau bahan ajar karena setiap media 
mempunyai peranan masing-masing pada setiap materi. Proses 
penyampaian materi yang dilakukan oleh pendidik belum seluruhnya 
menggunakan media pembelajaran. Melihat kenyataan bahwa media 
pembelajaran tajwid yang ada saat ini sangat sederhana maka perlu 
adanya pergeseran paradigma pembelajaran. Hal itu dapat diketahui 
setelah peneliti melakukan observasi di kelas IV MIN 6 Bandar 
Lampung dan kelas IV MIN 7 Bandar Lampung dengan memperoleh 
hasil bahwa guru mata pelajaran Al-qur‟an Hadits menggunakan 
media pembelajaran berupa buku cetak, visual, dan media sederhana. 
Desain buku yang digunakan sangat sederhana, materi bahan ajar 
mencakup isi pembelajaran yang berupa ringkasan materi pelajaran. 
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti juga 
menyebutkan salah satu kendala yang dialami oleh pendidik adalah 
kurangnya sarana dan prasarana yang memadai guna mencapai tujuan 
pembelajaran serta kurangnya inovasi yang belum dilakukan oleh 
pendidik untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi 
peserta didik. Selain observasi, terdapat hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan guru mata pelajaran Al-qur‟an Hadits di 
MIN 6 Bandar Lampung ibu Anisa Kamalia, Lc dan guru mata 
pelajaran Al-qur‟an Hadits di MIN 7 Bandar Lampung ibu Istiqomah, 
                                                          




M.Pd menyampaikan bahwa terdapat beberapa peserta didik yang 
tidak memperhatikan saat pendidik menyampaikan materi pelajaran, 
hal itu dikarenakan ada beberapa peserta didik yang mengalami 
kesulitan dan mudah bosan di dalam kelas.  
Dalam proses belajar mengajar tersebut hanya difasilitasi 
dengan media seperti buku cetak, media visual, sarana papan tulis 
yang digunakan oleh pendidik, selain itu guru juga menggunakan 
metode yang didominasi dengan ceramah dan diselingi dengan 
mencatat sehingga peserta didik di dalam suatu pembelajaran terlihat 
pasif.
18
 Hal tersebut digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan 
materi namun media yang digunakan oleh pendidik masih belum 
maksimal sehingga kurang menarik motivasi dan minat peserta didik 
untuk dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu 
peneliti ingin membuat media pembelajaran yang dapat membantu 
peserta didik untuk memahami materi dengan baik dan tidak 
membosankan. 
Kemajuan teknologi komunikasi dan informasi seperti saat ini 
telah mengubah paradigma belajar dan pembelajaran. Kemajuan 
teknologi komunikasi dan informasi telah membuat guru tidak lagi 
harus berperan sebagai pengajar dan sumber informasi dan 
pengetahuan semata, tetapi juga menjadi pengelola dan 
pengembangan program pembelajaran yang dapat membantu peserta 
didik mencapai kemampuan atau kompetensi yang diperlukan.
19
 
Pengaruh kemajuan teknologi informasi berdampak terhadap aktivitas 
belajar dan program pembelajaran yang telah melahirkan bentuk-
bentuk pembelajaran baru seperti online learning. Kemajuan teknologi 
yang telah ada sekarang mampu menciptakan suatu media 
pembelajaran yang dapat menarik perhatian peserta didik, berupa 
aplikasi-aplikasi yang dikelola dapat membuat video pembelajaran 
interaktif. Dunia pendidikan juga perlu memanfaatkan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi untuk bisa mencapai tujuannya. Teknologi 
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pembelajaran berarti media yang lahir dari revolusi komunikasi yang 
dapat digunakan untuk tujuan pembelajaran di samping guru, buku 
teks, dan papan tulis.
20
 Proses pembelajaran akan lebih baik jika 
didukung oleh media yang memadai. Keragaman media ternyata 
cukup banyak sehingga dapat dimanfaatkan oleh seorang guru dengan 
kondisi, waktu maupun materi yang akan disampaikan. Kehadiran 
media pembelajaran tidak hanya membantu pengajar dalam 
menyampaikan materi ajarnya, tetapi juga dapat memberikan nilai 
tambah pada kegiatan pembelajaran.  
Dalam proses pembelajaran terdapat beberapa jenis media 
pembelajaran yakni media visual, media audio visual, media 
komputer, media power point, media internet, dan media interactive 
video (multimedia). Salah satu bentuk dari media pembelajaran yang 
digunakan oleh peneliti adalah media pembelajaran Interaktif. Media 
pembelajaran interaktif adalah suatu media yang dilengkapi dengan 
alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna, sehingga 
pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki untuk proses 
selanjutnya. Media pembelajaran interaktif memainkan peran penting 
dalam proses pendidikan, terutama ketika digunakan oleh guru dan 
peserta didik. Pembelajaran interaktif ini akan disajikan materi yang 
berupa multimedia (terdiri dari teks, suara, gambar, animasi, dan 
video).  
Aplikasi yang mendukung dalam pembuatan media 
pembelajaran interaktif adalah aplikasi lectora inspire. Aplikasi ini 
dapat merekam video, 
menggabungkan gambar, menggabungkan flash, serta dapat 
digunakan untukscreen capture. 
Berdasarkan tinjauan kebutuhan lapangan dan berkeinginan 
menginovasi kegiatan belajar yang menarik maka peneliti bermaksud 
ingin melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Media 
Pembelajaran Interaktif Berbasis Aplikasi Lectora Inspire Dalam 
Pembelajaran Tajwid Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
Kelas IV MIN”. 
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C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat 
di identifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Guru mata pelajaran Al-qur‟an Hadits masih menggunakan 
media pembelajaran sederhana berupa buku cetak, media 
visual dan sarana papan tulis 
2. Kurangnya sarana prasarana dan inovasi yang memadai dalam 
mencapai tujuan pembelajaran 
3. Peserta didik mengalami kesulitan dan mudah bosan dalam 
kelas karena guru mendominasi pembelajaran dengan metode 
ceramah 
4. Belum adanya guru di MIN Bandar Lampung yang 
memanfaatkan media pembelajaran interaktif berbasis aplikasi 
Lectora Inspire dalam proses kegiatan pembelajaran tajwid Al-
qur‟an Hadits. 
 
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dengan menyesuaikan 
tingkat kesulitan penelitian maka peneliti membatasi permasalahan 
sebagai fokus penelitian yaitu: 
1. Media pembelajaran interaktif yang dikembangkan berbasis 
aplikasi lectora inspire  
2. Materi yang disajikan hanya pembelajaran ilmu tajwid pada 
kelas IV saja 
3. Pengujian produk dibuat hanya meliputi penilaian kelayakan 
media dan tidak diuji cobakan pengaruhnya terhadap prestasi 
dan hasil belajar siswa 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang 




1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran interaktif 
berbasis aplikasi lectora inspire dalam pembelajaran tajwid 
kelas IV MIN Bandar Lampung? 
2. Bagaimana hasil kelayakan media pembelajaran interaktif 
berbasis aplikasi lectora inspire  dalam pembelajaran tajwid 
kelas IV MIN Bandar Lampung? 
3. Bagaimana respon dari pendidik dan peserta didik terhadap 
media pembelajaran interaktif berbasis aplikasi lectora inspire 
dalam pembelajaran tajwid kelas IV MIN Bandar Lampung? 
 
F. Tujuan Pengembangan 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
rumusan masalah, pengembangan ini bertujuan: 
1. Mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis 
aplikasi lectora inspire dalam pembelajaran tajwid mata 
pelajaran Al-qur‟an Hadits MIN Bandar Lampung 
2. Mengetahui kelayakan media media pembelajaran interaktif 
berbasis aplikasi lectora inspire dalam pembelajaran tajwid 
mata pelajaran Al-qur‟an Hadits MIN Bandar Lampung 
3. Mengetahui respon dari pendidik dan peserta didik terhadap 
media pembelajaran interaktif berbasis aplikasi lectora inspire 
dalam pembelajaran tajwid kelas IV MIN bandar lampung 
 
G. Manfaat Pengembangan 
Manfaat yang diharapkan dari proses penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat bagi peserta didik 
Meningkatkan keefektifan peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran, mendukung semangat atau memotivasi dan 






2. Manfaat bagi guru 
Diharapkan dapat memudahkan guru dalam menyiapkan 
pembelajaran Al-qur‟an Hadits, sehingga dapat mendukung 
tercapainya tujuan pembelajaran tersebut. 
3. Manfaat bagi Madrasah 
Penelitian ini dapat membantu sekolah memfasilitasi sumber 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Al-qur‟an Hadits. 
4. Manfaat bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
referensi bagi peneliti berikutnya yang ingin mengembangkan 
media pembelajaran interaktif.  
 
H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Suatu penelitian yang baik yaitu penelitian yang mempunyai 
hasil yang relevan. Karena hal tersebut merupakan pedoman awal 
sebagagai kerangka pemikiran untuk menambah, mengembangkan 
dan memperbaiki penelitian yang sudah ada sebelumnya. Adapun 
hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Vina Agestiana, 2019. 
Dengan judul “pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis 
HOST menggunakan aplikasi lectora inspire”. Produk media yang 
dikembangkan layak untuk digunakan dan kelayakan hasil 
berdasarkan validasi ahli media sebesar 94%, ahli materi 98% dengan 
kriteria sangat baik.
21 
Penelitian yang dilakukan oleh Ervina Ayu Ningsih dan Ali 
Mustadi bertujuan untuk menghasilkan produk media pembelajaran 
yang memenuhi kriteria yang dibutuhkan peserta didik untuk 
meningkatkan Nilai Karakter Siswa Kelas IV SD. Hasil dari penelitian 
ini adalah produk media yang dikembangkan layak berdasarkan hasil 
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perhitungan peningkatan karakter sebesar 75% yang apabila 




Penelitian yang dilakukan oleh Anis Mahmudah dan Adeng 
Pustikaningsih. Hasil dari penelitian ini adalah produk media yang 
dikembangkan layak berdasarkan hasil tingkat kelayakan media 
pembelajaran berdasarkan penilaian ahli materi diperoleh rata-rata 
4,53 yang termasuk kategori sangat layak, ahli media memperoleh 
rata-rata 4,48 dengan kategori sangat layak, dan penilaian dari siswa 
mendapat rata-rata 4,24 dengan kategori sangat layak.
23
 
Penelitian yang dilakukan oleh Umi Choiriyah Nurbaiti 
dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Berbasis Lectora Inspire” menghasilkan produk media 
pembelajaran yang layak berdasarkan penilaian dari ahli materi 
mendapat nilai rata-rata 91% berkategori sangat layak, ahli media 
mendapatkan nilai rata-rata 84% dengan kategori layak, dan hasil 
respon dari siswa mendapat nilai 81% dengan kategori layak.
24
 
Penelitian yang dilakukan oleh Puri Laksani, Ratnaya, dan 
Suka Arsa dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran 
Interaktif Teknik Listrik dan Elektronika Berbasis Lectora Inspire 17” 
menghasilkan produk media pembelajaran dengan memperoleh nilai 
dari ahli media 85,29% dengan kualifikasi sangat layak, ahli materi 
mendapat nilai 91,67% dengan kualifikasi sangat layak, serta respon 
dari siswa dari kelompok kecil mendapat nilai 91,16% dengan 
kualifikasi sangat layak dan siswa dari kelompok besar mendapat nilai 
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I. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini terdapat lima bab dengan 
masing-masing mempunyai titik penting yang berbeda, tetapi tetap 
pada kesatuan yang saling mendukung dan melengkapi.  
Bab pertama, menampilkan pendahuluan yang merupakan 
garis besar dari keseluruhan pola pikir dan dituangkan dengan jelas 
dan padat. Atas dasar itu penjelasan skripsi diawali dengan latar 
belakang masalah yang terangkum di dalamnya tentang apa yang 
melatar belakangi masalah yang menjadi alasan terpilihnya judul 
skripsi ini dan bagaimana pokok permasalahannya. Dengan 
penggambaran penjelasan tersebut didapatkan substansi skripsi dan 
dijelaskan secara teoritis maupun praktis. 
Penjelasan ini menjelaskan seberapa jauh signifikan tulisan 
ini. Kemudian agar tidak terjadi pengulangan dan penjiplakan maka 
dibentangkan pula berbagai hasil penelitian terdahulu yang dituangkan 
dalam tinjauan pustaka. Demikian pula metode penulisan diungkap 
apa adanya dengan harapan dapat diketahui apa yang menjadi jenis 
penelitian, pendekatan, sumber data, teknik pengumpulan data dan 
analisi data. Dengan demikian, dalam bab pertama dalam satu 
kesatuan yang ringkas dan padat guna menjadi pedoman untuk bab 
kedua, ketiga, keempat dan bab kelima. 
Bab kedua berisi tinjauan umum tentang Research and 
Development dan  penjelasan tentang media (pengertian media, jenis 
media, langkah-langkah media, cara penggunaan media, dan kelebihan 
media dalam penulisan skripsi ini). Serta menjelaskan tentang materi 
yang digunakan dalam pembelajaran ini serta kerangka berpikir dan 
desain model yang digunakan. 
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Bab ketiga berisi jenis penelitian yang digunakan (model dan 
jenis data yang digunakan untuk penelitian) serta latar belakang 
tempat penelitian yang akan dilakukan. 
Bab empat berisi analisis konsep hasil penelitian 
pengembangan media yang telah dilakukan serta pendiskripsian hasil 
penelitian yang telah dilakukan, penghitungan data yang didapatkan 
dari hasil penelitian dan kajian produk akhir. 
Bab lima berisi penutup yang meliputi simpulan dan 






A. Kajian Teori 
1. Teori Metode Pengembangan Research and Development 
(R&D) 
Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa 
inggrisnya Research and Development adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk dan menguji keefektifan 
produk tersebut.
1
 Model  ini  terdiri  dari  lima    tahap    yaitu analysis 
(analisis), design (desain), development (pengembangan), 




Penelitian dan pengembangan sendiri dilakukan berdasarkan 
suatu pengembangan berbasis industri, yang temuan-temuannya 
dipakai untuk mendesain produk dan prosedur, yang kemudian secara 
sistematis dilakukan uji lapangan dievaluasi disempurnakan untuk 
memenuhi kriteria kefektifan kualitas dan standar tertentu. 
Menurut Borg and Gall penelitian dan pengembangan adalah 
proses yang digunakan untuk memvalidasi dan mengembangkan 
produk. Memvalidasi produk, berarti produk itu telah ada dan peneliti 
hanya menguji efektivitas atau validitas produk tersebut. 
Mengembangkan produk dalam arti luas dapat berupa memperbarui 
produk yang telah ada (sehingga menjadi lebih praktis, efektif, dan 
efesien) atau menciptakan produk baru (yang sebelumnya belum 
pernah ada). 
Menurut Sukmadinata penelitian dan pengembangan adalah 
suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu 
produk baru, atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang 
dapat dipertanggungjawabkan. Produk tersebut tidak selalu berbentuk 
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benda atau perangkat keras (hardware), seperti buku, modul, alat 
bantu pembelajaran di kelas atau laboratorium, tetapi bisa juga 
perangkat lunak (software), seperti program komputer untuk 
pengolahan data, pembelajaran di kelas, perpustakaan atau 
laboratorium, ataupun model-model pendidikan, pembelajaran, 
pelatihan, bimbingan, evaluasi, manajemen dan lain-lain. 
Richey and kelin dalam bidang pembelajaran menyatakan 
bahwa penelitian ini sebelumnya dinamakan Developmental Research 
dan sekarang dinamakan Design and Development Research. 
Perancangan dan penelitian pengembangan adalah kajian yang 
sistematis tentang bagaimana membuat rancangan suatu produk, 
mengembangkan atau memproduksi rancangan tersebut dan 
mengevaluasi kinerja produk tersebut, dengan tujuan dapat diperoleh 
data yang empiris yang dapat digunakan sebagai dasar untuk membuat 
produk, alat-alat dan model yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran atau nonpembelajaran. 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
penelitian dan pengembangan (R&D) adalah penelitian yang bertujuan 
menghasilkan suatu produk yang  harapannya  akan efektif dan sesuai 
dengan kebutuhan dalam kependidikan.  
2. Media Pembelajaran  
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Media berasal dari bahasa latin yaitu medius yang memiliki 
arti tengah, perantara, atau pengantar. Pada mulanya media hanya 
dianggap sebagai alat bantu mengajar. Alat bantu yang dipakai adalah 
alat bantu visual misalnya, gambar, model, objek, dan alat-alat lain 
yang dapat memberikan pengalaman konkret, motivasi belajar serta 
mempertinggi daya serap dan retensi belajar siswa. Kegiatan 
pembelajaran akan menjadi bermakna bagi anak jika dilakukan dalam 
lingkungan yang nyaman dan memberikan rasa aman bagi anak. 
Media pembelajaran merupakan salah satu perangkat pembelajaran 
yang harus dimiliki guru dan secara operasional dikuasai guru karena 
media pembelajaran sebagai sarana untuk memperjelas, memudahkan, 




                               
             
“Artinya: Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada 
para Malaikat lalu berfirman: sebutkan kepada-Ku nama 
benda-benda itu jika kamu memang benar orang-orang-




Beberapa definisi mengenai media pembelajaran, yakni 
sebagai berikut: 
1. AECT (Association of Education Communication Technology, 
1977) memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk 
dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau 
informasi 
2. Heinich dan kawan-kawan menjelaskan istilah medium 
sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber 
dan penerima 
3. Gagne dan Brigss secara impilis mengatakan bahwa media 
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 
menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara 
lain buku, tape recorder, kaset, video kamera, video recorder, 




Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah segala bentuk dan sarana penyampaian 
inforamasi yang dibuat atau dipergunakan sesuai dengan teori 
pembelajaran dapat digunakan untuk tujuan pembelajaran dalam 
menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
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kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar 
yang disengaja, bertujuan, dan terkendali.  
b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Media merupakan bagian yang melekat atau tidak bisa 
terpisahkan dari proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat membangkitkan 
minat peserta didik mengikuti proses pembelajaran secara fokus. 
Media pembelajaran juga dapat memberi rangsangan dalam kegiatan 
belajar peserta didik. Secara umum media pembelajaran mempunyai 
fungsi sebagai berikut: 
1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbalitas, sehingga mempermudah peserta didik dalam 
memahami pesan tersebut 
2. Mengatasi keterbatasan ruang waktu dan daya indra 
3. Menarik perhatian peserta didik dalam proses belajar 
mengajar 
4. Menimbulkan gairah belajar pada peserta  didik 
5. Memungkinkan terjadinya interaksi yang lebih antara 
peserta didik dengan lingkungan 
6. Memungkinkan peserta didik belajar sendiri-sendiri 
menurut kemampuan dan minatnya 
7. Mempersamakan pengalaman dan persepsi antar peserta 
didik dalam menerima pesan.
5
 
Fungsi media pembelajaran menurut Asyhar terdiri dari 
sebagai berikut: 
a. Fungsi Semantik, media pembelajaran memiliki fungsi 
semantik yang artinya media pembelajaran berfungsi 
mengonkretkan ide dan memberikan kejelasan agar 
pengetahuan dan pengalaman belajar dapat mudah jelas 
dan dipahami 
                                                          




b. Fungsi Manipulatif, media memiliki fungsi manipulatif 
artinya media berfungsi memanipulasi benda dan peristiwa 
sesuai kondisi, situasi, tujuan, dan sasarannya. Manupulasi 
dapat diartikan sebagai cara yang dapat dilakukan untuk 
menggambarkan suatu benda yang tidak dapat terjangkau 
atau dihadirkan ketika proses pembelajaran berlangsung 
c. Fungsi Fiksatif, fungsi fiksatif adaah fungsi media dalam 
menangkap, menyimpan, dan menampilkan kembali objek 
atau kejadian yang sudah lama terjadi. 
d. Fungsi Distributif, fungsi distributif media yaitu terkait 
dengan kemampuan media mengatasi batas-batas ruang 
dan waktu, serta mengatasi keterbatasan indriawi manusia. 
e. Fungsi Sosiokultural, media mempunya fungsi 
sosiokultural yaitu untuk mengakomodasi perbedaan 
sosiokultural yang ada antara peserta didik.  
f. Fungsi psikologis, media pebelajaran memiliki beberapa 
fungsi dari segi psikologis yaitu fungsi atensi, fungsi 
afektif, fungsi kognitif, fungsi psikomotorik, fungsi 
imajinatif, dan fungsi motivasi.
6
 
Pembelajaran merupakan sebuah proses komunikasi. Dalam 
proses komunikasi selalu melibatkan tiga komponen pokok, yaitu 
komponen pengirim pesan atau guru, komponen penerima pesan atau 
peserta didik, dan komponen peserta didik itu sendiri yang biasanya 
berupa materi pelajaran. Secara umum, media pembelajaran memiliki 
beberapa manfaat yang perlu diketahui, yakni lebih menarik, materi 
jelas, tidak mudah bosan, dan peserta didik lebih aktif. Manfaat dari 
penggunaan media diharapkan mampu menarik perhatian peserta 
didik dan memudahkan peserta didik dalam memahami materi.
7
 Bosan 
dalam proses pembelajaran adalah penyakit yang berbahaya bagi 
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semua manusia, karena berdampak negatif bagi pembelajaran baik 
input maupun output.  
Menurut Sudjana dan Rivai mengemukakan manfaat media 
pembelajaran dalam proses belajar peserta didik yaitu: 
1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik 
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar 
2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga 
dapat lebih dipahami oleh peserta didik dan 
memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan 
pembelajaran 
3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru,  
sehingga peserta didik tidak bosan dan guru tidak kehabisan 
tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran 
4. Peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar 
sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga 
aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, 
mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 
c. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 
beraneka ragam. Seorang guru atau pendidik harus dapat memilih 
salah satu media pembelajaran yang akan digunakan karena setiap 
jenis media memiliki kemampuan dan karakteristik atau fitur spesifik 
yang dapat digunakan untuk keperluan yang spesifik pula. 
Penggunaan atau pemilihan media pembelajaran harus disesuaikan 
dengan materi dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Untuk 
menentukan media yang sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran 
adalah dengan memahami terlebih dahulu jenis-jenis media 
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan, baik di kelas maupun luar 
kelas. Dalam proses pembelajaran, terdapat beberapa jenis media 
pembelajaran yang perlu diketahui yakni sebagai berikut: 
1. Media  Visual, merupakan sebuah media yang memiliki 
beberapa unsur berupa garis, bentuk, warna, dan tekstur dalam 




dalam pembelajaran, yakni buku, jurnal, peta, gambar, dan 
lain sebagainya 
2. Media Audio Visual, merupakan media yang dapat 
menampilkan unsur gambar dan suara secara bersamaan pada 
saat mengkomunikasikan pesan atau informasi. Perangkat 
yang digunakan dalam media audio visual adalah mesin 
proyektor, tape recorder, dan proyektor visual yang lebar 
3. Media komputer, merupakan sebuah perangkat yang memiliki  
aplikasi-aplikasi menarik yang dapat dimanfaatkan oleh guru 
atau siswa dalam proses pembelajaran 
4. Media Microsoft Power Point,  merupakan salah satu aplikasi 
atau perangkat lunak yang diciptakan khusus untuk 
menangani perancangan presentasi grafis dengan mudah dan 
cepat 
5. Media Internet, merupakan salah satu media komunikasi yang 
banyak digunakan untuk beberapa kepentingan, dalam proses 
belajar-mengajar media internet ini sangat membantu untuk 
menarik minat peserta didik terhadap materi pembelajaran 
yang disampaikan oleh guru 
6. Multimedia, merupakan perpaduan berbagai bentuk elemen 
informasi yang akan digunakan sebagai sarana menyampaikan 
tujuan tertentu. Elemen informasi yang dimaksud yakni teks, 
grafik, gambar, foto, animasi, audio, dan video.
8
 
Dari beberapa jenis media pembelajaran yang telah disebutkan 
di atas peneliti menggunakan media pembelajaran aplikasi lectora 
inspire yang dalam hal ini termasuk pada media pembelajaran 
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3. Media Pembelajaran Interaktif 
a. Pengertian Media Pembelajaran Interaktif 
Interaktif berarti antarhubungan, saling aktif.
9
 Media interaktif 
adalah media yang memungkinkan peserta didik berinteraksi dengan 
media tersebut, dengan mempraktikkan keterampilan yang dimiliki 
dan menerima feedback terhadap materi yang disajikan.
10
 Multimedia 
interaktif adalah suatu multimedia yang dilengkapi dengan alat 
pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna, sehingga 
pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki untuk proses 
selanjutnya. Contoh multimedia interaktif yakni pembelajaran 
interaktif, aplikasi game, dan lain-lain. 
Pembelajaran berbasis multimedia interaktif melibatkan 
hampir semua unsur indra sehingga mempermudah peserta didik 
dalam belajar dan juga waktu yang digunakan lebih efektif dan 
efesien. Karakteristik multimedia dapat meningkatkan motivasi dan 
efektivitas hasil pembelajaran bagi pengguna yang dikombinasi dari 
teks, gambar, video, suara dan animasi.
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b. Kelebihan Media Pembelajaran Interaktif 
Media pembelajaran interaktif mempunyai kelebihan 
dibanding media lainnya, yakni: 
1. Memperbesar benda yang sangat kecil dan tidak nampak 
oleh mata, seperti kuman, bakteri, electron, dan lain-lain 
2. Memperkecil benda yang sangat besar yang tidak mungkin 
dihadirkan di sekolah, seperti gajah, rumah, gunung, dan 
lain-lain 
3. Menyajikan benda atau peristiwa yang kompleks, rumit 
dan berlanagsung cepat atau lambat, seperti sistem tubuh 
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manusia, bekerjanya suatu mesin, beredarnya planet mars 
dan lain-lain 
4. Menyajikan benda atau peristiwa yang jauh, seperti bulan, 
bintang, salju dan lain-lain 
5. Menyajikan benda atau peristiwa yang berbahaya, seperti 
letusan gunung berapi, harimau, racun dan lain-lain 
6. Meningkatkan daya tarik dan perhatian peserta didik12 
c. Karakteristik Media Pembelajaran Interaktif 
Karakteristik media pembelajaran interaktif adalah sebagai 
berikut: 1) memiliki lebih dari satu media yang konvergen, misalnya 
menggabungkan unsur audio dan visual, 2) bersifat interaktif, 
memiliki kemampuan untuk mengakomodasi respon pengguna, 3) 
bersifat mandiri, memberi kemudahan dan kelengkapan isi sedemikian 
rupa sehingga pengguna bisa menggunakan tanpa bimbingan orang 
lain. 
4. Aplikasi Lectora Inspire 
a. Pengertian Lectora Inspire 
Lectora inspire adalah Authoring Tool yang digunakan untuk 
pengembangan konten e-learning yang dikembangkan oleh Trivantis 
Corporation.
13
 Aplikasi ini mampu membuat kursus online cepat dan 
sederhana. Lectora Inspire didirikan oleh Thimothy D. Loudermik di 
Cincinnati, Ohio, Amerika pada tahun 1999. Lectora Inspire dari awal 
software ini diciptakan memang untuk kebutuhan e-learning. Media 
pembelajaran yang dibuat dengan aplikasi ini dapat digunakan untuk 
kebutuhan pembelajaran baik secara online maupun offline.
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Lectora Inspire merupakan software paket lengkap yang 
menyediakan beragam template yang siap diisi dengan materi 
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pembelajaran yang akan disajikan. Selain itu, di dalam library lectora 
juga sudah disediakan banyak gambar dan animasi gambar bergerak 
untuk melengkapi tampilan media pembelajaran interaktif yang 
sedang kita rancang. Memproduksi media pembelajaran menggunakan 
software ini relatif lebih mudah karena pengembang atau guru yang 
kurang dalam kemampuan memahami bahasa pemograman 
dimanjakan dengan tidak perlu memasukkan karena sudah satu set 
dengan template yang diberikan. Pengembang hanya perlu 
memasukkan materi yang diinginkan ke dalam template software ini. 
Langkah-langkah produksi media pembelajaran menggunakan 
software ini sama dengan langkah-langkah yang digunakan dengan 
software lain, yaitu meliputi tahap praproduksi, produksi, 
pascaproduksi. 
Fungsi dari menu yang ada di menu bar mirip dengan fungsi 
yang ada pada Ms. Word. Namun, terdapat fungsi tambahan yang 
berfungsi sebagai alat untuk mengolah grafis dan juga mengatur 
output format media yang diinginkan. Setelah mengenal tools yang 
ada pada software ini, maka bisa dilakukan tahap produksi media. 
Pada tahapan ini langkah-langkah yang dilakukan sama persis dengan 
langkah-langkah yang dilakukan pada pengembangan media 
menggunakan media software Adobe Falsh CS6. Hal pertama yang 
dilakukan adalah menyusun flowchart, kemudian menuangkannya 
pada storyboard yang berisi tentang seperti apa media yang dirancang. 
Keunggulan ketika merancang desain dengan menggunakan lectora 
ini adalah pengembang tidak perlu membuat sendiri desain dari mulai 
nol, memasukkan action script secara mandiri, dan membuat evaluasi 
dengan memasukkan script pemograman secara manual. Pengembang 
cukup memilih template di library sesuai dengan yang diinginkan. 
Selain itu, pengembang juga dimungkinkan untuk menambahkan 
template yang sudah diunduh dari penyedia jasa lain dari internet yang 
sesuai dengan format yang dipakai pada lectora inspire ini.  
b. Kelebihan Lectora Inspire 
Lectora inspire mempunyai beberapa kelebihan dibanding 




1. Lectora dapat digunakan untuk membuat website, konten 
e-learning interaktif, dan presentasi produk atau profil 
perusahaan 
2. Fitur-fitur yang disediakan lectora inspire sangat 
memudahkan pengguna pemula untuk membuat 
multimedia (audio dan video) pembelajaran 
3. Bagi seorang guru atau pengajar, keberadaan lectora 
inspire dapat memudahkan membuat media pembelajaran 
4. Template lectora cukup lengkap 
5. Lectora menyediakan media library yang sangat 
membantu pengguna 
6. Lectora sangat memungkinkan penggunanya untuk 
mengkonversi presentasi Microsoft Power Point ke 
konten e-learning 
7. Konten yang dikembangkan dengan perangkat lunak 
lectora dapat dipublikasikan ke berbagai output seperti 
HTML5, single file executable (exe), CD-ROM, maupun 
standar e-learning seperti SCORM dan AICC.
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c. Bekerja dengan Lectora Inspire 
1) Membuka program lectora inspire 
Berikut ini langkah-langkah dalam membuka program lectora 
inspire: 
a) Pada tampilan desktop kita pilih icon lectora inspire, 
kemudian kita klik dua kali untuk membuka program 
tersebut. 
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   Gambar 2.1 
Gambar tampilan lectora inspire pada desktop 
b) Kemudian akan muncul tampilan utama lectora inspire, 
lalu pilih blank new tittle 
 
    Gambar 2.2 
 Tampilan utama pada lectora inspire 






    Gambar 2.3 
   Lembar kerja lectora inspire 
2) Tampilan pada lectora inspire 
a) Menu file 
Menu file pada lectora inspire memuat beberapa fitur seperti 
berikut ini: 
 
   Gambar 2.4 






b) Menu home 
Menu home terdiri dari beberapa toolbar seperti clipboard, 




Tampilan menu home pada lectora inspire 
 
c) Menu design 
Menu ini digunakan untuk mendesain tampilan pada lembar 
kerja lectora inspire. Menu design terdiri dari beberapa toolbar seperti 
title setup, title themes, title background, default text style, default 
transition, dan frames. 
 
Gambar 2.6 
Tampilan menu design pada lectora inspire 
d) Menu insert 
Menu insert berfungsi menyisipkan objek yang dapat berupa 
gambar video, animasi, dan lain-lain. Menu insert  terdiri dari 
beberapa toolbar seperti add text, add image, add edia, add 






Tampilan menu insert pada lectora inspire 
e) Menu test and Survey 
Menu test and survey berfungsi untuk membantu pembuatan 
evaluasi dalam pembelajaran berupa test penilaian. Menu test and 
survey terdiri dari beberapa toolbar seperti add question, add text or 
survey, add form element, coztumize controls, dan CSV question file. 
 
Gambar 2.8 
Tampilan menu test and survey pada lectora inspire 
f) Menu tools 
Menu tools terdiri dari beberapa toolbar seperti create new, 
edit, manage, import, dan review. 
 
Gambar 2.9 





g) Menu view 
Menu view digunakan untuk mengatur tampilan pada lembar 
kerja. Menu view terdiri dari beberapa toolbar seperti modes, grid and 
guides, display, dan panes. 
 
Gambar 2.10 
Tampilan menu view pada lectora inspire 
h) Menu Properties 
Menu properties merupakan fitur yang digunakan untuk 
mengatur halaman pada lembar lectora inspire. Menu ini terdiri dari 
beberapa toolbar seperti  page, page size HTML, page aligment, page 
layout, background, page textstyle, transision, add, dan help. 
 
Gambar 2.11 
Tampilan menu properties pada lectora inspire 
 
i) Title explorer 
Title explorer digunakan untuk memberi nama pada setiap 





    Gambar 2.12 
Tampilan Title explorer pada lectora inspire 
j) Thumbnail view 
Thumbnail view merupakan vitur yang digunakan untuk 
menampilkan tampilan pada halaman lembar lectora. Sehingga dapat 










5. Pembelajaran Tajwid 
Kata tajwid berasal dari bahasa arab yaitu jawwada-
yujawwidu yang berarti “membaguskan”. Jadi tajwid berarti 
membaguskan bacaan huruf atau kalimat Al-qur‟an satu persatu 
dengan terang, teratur, perlahan, dan tidak terburu-buru sesuai dengan 
kaidah-kaidah ilmu tajwid.  
Ilmu tajwid adalah suatu cabang pengetahuan untuk 
mempelajari cara-cara pembacaan Al-qur‟an secara baik dan benar 
sehingga sempurna makhrajnya.
16
 Seorang muslim harus bisa 
membaca ayat-ayat Al-qur‟an dengan baik sebagaimana yang 
diajarkan oleh Rasulullah SAW. Membaca Al-qur‟an sesuai ilmu 
tajwid hukumnya Fardhu „Ain atau bermakna wajib bagi setiap 
muslim serta tidak bisa diwakili oleh orang lain.
17
 Ilmu tajwid 
bukanlah sekedar teori, namun harus dipraktikkan. Materi yang 
disajikan pada aplikasi ini disesuaikan dikurikulum 2013 pada materi 
kelas IV yakni hukum bacaan nun sukun atau tanwin. 
Nun bersukun dikenal dengan sebutan lain yaitu “nun mati”. 
Tanwin menurut bahasa adalah suara seperti kicauan burung. Terdapat 
perbedaan utama antara nun sukun dan tanwin yaitu: nun sukun tetap 
nyata dalam penulisan maupun pengucapan, baik ketika washal 
maupun waqaf. Dalam ilmu tajwid terdapat hukum bacaan nun sukun 
dan tanwin, apabila ada nun sukun ( ٌْ ) atau tanwin bertemu dengan 
huruf hijaiyah maka hukum bacaannya ada 4 (empat) yaitu: Iqlab 
 .(إخفبء) ‟Ikhfa ,(إدغبو) Idgham ,(إظٓبس) Idhar ,(إلالة)
a. Iqlab 
Iqlab artinya membalik atau menukar, yaitu menukar bunyi 
huruf nun sukun ( ٌْ ) atau tanwin  menjadi bunyi huruf mim mati 
disertai dengung. Bacaan iqlab terjadi apabila nun sukun ( ٌْ ) atau 
tanwin bertemu dengan huruf ba (ة). Huruf iqlab hanya ada satu yaitu 
ba (ة). Cara membaca iqlab yaitu dengan menukar bunyi huruf nun 
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sukun ( ٌْ ) atau tanwin menjadi bunyi huruf mim mati disertai 
dengung. Contoh bacaan nun sukun bertemu dengan huruf iqlab: 
 
Kalimat Cara Membaca   Keterangan 
ٍْ ثَِخمَ  ب َي أَيَّ َٔ  Wa ammaa mam bakhila ( ٌْ ) bertemu ة 
 ٌَّ ُْجََز ٌْ ) Kalla layumbadzanna َكالَّ نَيُ ) bertemu ة    
 
Contoh bacaan tanwin bertemu dengan huruf iqlab: 
Kalimat Cara Membaca Keterangan 
 ٍْ ٌٍ ثَيِّ  Bisultaanim bayyin Kasroh tain ثُِغْهطَب 
bertemu ة 




Idhar menurut bahasa, artinya jelas atau terang. Menurut ilmu 
tajwid, idhar adalah apabila ada nun sukun ( ٌْ ) atau tanwin bertemu 
dengan salah satu dari 6 (enam) huruf (ؽ ,ع ,خ ,ح ,ِ ,ء) cara 
membacanya jelas tanpa mendengung. Keenam huruf di atas disebut 
juga dengan huruf halqi. Disebut huruf halqi karena makhraj (tempat 
keluar) huruf-huruf tersebut ditenggorokan (halqi). Dengan demikian 
bacaan idhar disebut juga idhar halqi.  
Contoh bacaan nun sukun ( ٌْ ) bertemu salah satu huruf idhar: 
 
Kalimat Keterangan 
خٍ  ٍْ أُيَّ (   ِي ٌْ ( bertemu ء 
 ٌَ ْٕ َُْٓ ( يَ ٌْ ( bertemu  ِ  
َْحشْ  ا َٔ  ) ٌْ ( bertemu  ح  




ٍْ َػهَكٍ  (  ِي ٌْ ( bertemu ع 
ٍْ ِغم   (  ِي ٌْ ( bertemu ؽ 
 
Contoh bacaan tanwin bertemu salah satu huruf idhar: 
Kalimat Keterangan 
ِْيَ   ِ  Dhomah tain bertemu َعالٌَو 
ٌسَحهِْيىٌ  ْٕ  ح Dhomah tain bertemu َغفُ
ٍح َخْيًشا  خ Kasroh tain bertemu َرسَّ
 ِّ ْػًذاَػهَْيٓ َٔ  Fathah tain bertemu ع 
ًسا ْٕ  ؽ Fathah tain bertemu َحهِْيًبً َغفُ
 
c. Idgham 
Idgham menurut bahasa artinya memasukkan, memadukan 
atau meleburkan. Sedangkan menurut istilah ilmu tajwid idgham 
adalah memasukkan huruf mati ke dalam huruf hidup berikutnya 
seakan terdapat tanda tasydid. Dalam hukum bacaan nun sukun ( ٌْ ) 
atau tanwin idgham dibagi menjadi 2 (dua), yaitu idgham bighunnah 
dan idgham bilaghunnah. 
1) Idgham Bighunnah 
Idgham bighunnah artinya memasukkan dengan dengung. 
Huruf idgham bighunnah ada 4 (empat) yaitu و ٌ ي ٔ yang biasa di 
singkat   ْٕ ًُْ يَ . Apabila ada nun sukun ( ٌْ ) atau tanwin bertemu dengan 
salah satu dari 4 (empat) huruf tersebut hukum bacaannya disebut 
idgham bighunnah. Cara membacanya adalah suara nun sukun ( ٌْ ) atau 
tanwin dilebur masuk kedalam huruf sesudahnya dengan 
didengungkan dan ditahan 2 harakat, sehingga suara nun sukun ( ٌْ ) 







Contoh bacaan nun sukun bertemu dengan salah satu huruf 
idgham bighunnah: 
Kalimat Cara Membaca Keterangan 
ٍْ َيَغذٍ  ( Mim masad ِي ٌْ ( bertemu و     
مْ  ًَ ٍْ يَْؼ ًَ ( Famay ya‟mal فَ ٌْ ( bertemu ي     
َْفظٍ   ٍْ ( Min nafsi ِي ٌْ ( bertemu    ٌ  
ِٓىْ  َسائ َٔ  ٍْ ( Miw waraaihim ِي ٌْ ( bertemu    ٔ  
 
Contoh bacaan tanwin bertemu dengan salah satu huruf 
idgham bighunnah: 
Kalimat Cara Membaca Keterangan 
ل ْٕ أْ ُك Ka‟ashfim ma‟kuul Kasroh tain bertemu َكَؼْصٍف يَّ و    
َيئٍِز يَْصُذسُ  ْٕ Yaumaidziy yashduru Kasroh tain bertemu يَ ي    
َب ِصجَخٌ   Aamilatun naashibah Dhomah tain bertemu„ َػب ِيهَخٌ 
 ٌ 
َّٔ أََيَُُٓىْ  ٍْ ُجٍٕع   Min juu‟iw wa ِي
aamanahum 
Kasroh tain bertemu ٔ 
 
2) Idgham bilaghunnah 
Idgham bilaghunnah berarti memasukkan (melebur) tanpa 
dengung. Huruf idgham bilaghunnah ada 2 (dua) yaitu, lam (ل) dan ra 
ٌْ ) Apabila ada nun sukun .(س) ) atau tanwin bertemu dengan salah satu 
dari kedua huruf tersebut, maka hukum bacaannya adalah idgham 
bilaghunnah. Cara membaca idgham bilaghunnah adalah suara nun 
sukun ( ٌْ ) atau tanwin yang bertemu dengan lam (ل) atau ra (س) 
menjadi hilang karena dimasukkan atau dilebur ke dalam huruf 






Contoh nun sukun bertemu dengan salah satu huruf idgham 
bilaghunnah: 
 
Kalimat Cara Membaca Keterangan 
ِٓىْ  ٍْ َسثِّ ٌْ ) Mir rabbihim ِي ) bertemu س    
ُْمَهِتَ  ٍْ يَّ ٌْ نَّ ٌْ ) Al lay yanqaliba اَ ) bertemu ل 
 
Contoh bacaan tanwin bertemu dengan salah satu huruf 
idgham bilaghunnah: 
Kalimat Cara Membaca Keterangan 
ٌس َسِحيْىِ  ْٕ  س Ghafuurur rahiim Dhomah tain bertemu َغفُ
َضحٍ  ًَ َضٍح نُّ ًَ ُْ Humazatil lumazah Kasroh tain bertemu ل 
 
d. Ikhfa 
Ikhfa‟ menurut bahasa artinya samar. Dalam pengertian ilmu 
tajwid ikhfa adalah apabila ada nun sukun ( ٌْ ) atau tanwin bertemu 
dengan salah satu dari 15 (lima belas) huruf, yaitu:  
 د ث ج د ر ص ط ػ ص ض ط ظ ف ق ن
Cara membacanya adalah samar antara idhar dan idghom. 
Contoh bacaan nun sukun ( ٌْ ) bertemu salah satu huruf ikhfa‟: 
Kalimat Keterangan 
ٍْ تَْحتَِٓب ( ِي ٌْ ( bertemu  د 
ٍْ ثِمَخٍ  ( ِي ٌْ ( bertemu ث    
ٍْ َجبءَ  َي َٔ  ) ٌْ ( bertemu ج   
ََْذاًدا ( اَ ٌْ ( bertemu د    
ٍْ َراانِّزٖ ( َي ٌْ ( bertemu ر   
ََْضلَ  ( اَ ٌْ ( bertemu ص   




ٍْ َششِّ  ( ِي ٌْ ( bertemuػ 
ِٓىَ  ٍْ َصاَلتِ ( َػ ٌْ (  bertemu ص   
 ٍْ َضِشْيغِ ِي  ) ٌْ ( bertemuض 
ٍْ طَجَكَ  ( َػ ٌْ ( bertemu ط    
ُْظُشُ  َيب يَ َٔ  ) ٌْ (  bertemuظ 
َْفَُغُٓىْ  ا أَ ْٕ ٍْ َكب َُ نَِك َٔ  ) ٌْ (  bertemuف 
ٍْ لَْجمُ  ( ِي ٌْ ( bertemu ق   
ُْتُىْ  ٌْ ُك ( اِ ٌْ ( bertemuن 
 
Contoh bacaan tanwin bertemu salah satu huruf ikhfa‟: 
Kalimat Keterangan 
ََٓب  ْٕ  د  Fathah tain bertemu َحْيهَخً تَْهجَُغ
Kasroh tain bertemu ثَِجَٓب نٍَخ ثُىَّ  ث     
 ج  Fathah tain bertemu ِػْجاًل َجَغًذا
ب ب َدكَّ Fathah tain bertemu َد ّكً د     
ٍو ِريْ  ْٕ  ر  Kasroh tain bertemu يَ
 ٌِ جب  ْٔ  ص  Kasroh tain bertemu فَِكٍَٓخ َص
ِٕي    ط  Dhomah tain bertemu ِصَشاطٌ َع
ِٓيْذٍ   ػ  Kasroh tain bertemu َشْيٍء َش
Kasroh tain bertemu َيبٍء َصِذْيذٍ  ص     
َْظٌش َضِغْيفُ   Dhomah tain bertemu ض     
 ط  Fathah tain bertemu َحيَبحً طَيِّجًب
 ظ  Fathah tain bertemu ِظاّلً ظَهِياًْل 
ٍَ للّاِ  ًِ ٍخ فَ ًَ Kasroh tain bertemu َِْؼ ف     
خٌ  ًَ Dhomah tain bertemu ُكتٌُت لَيِّ ق     





6. Mata Pelajaran Al-qur’an Hadits 
a. Pengertian Al-qur’an Hadits 
Syekh Ali Ash-Shabuni mengatakan bahwa “Al-qur‟an adalah 
kalam Allah yang menjadi mukjizat, diturunkan kepada Nabi dan 
Rasul terakhir dengan perantara Malaikat Jibril, tertulis dalam mushaf 
yang dinukilkan kepada kita secara mutawatir, membacanya 




Al-qur‟an Hadis adalah bagian dari mata pelajaran pendidikan 
agama islam yang diberikan untuk memahami dan mengamalkan Al-
qur‟an sehingga mampu membaca dengan fasih, menerjemahkan, 
menyimpulkan isi kandungan, menyalin dan menghafal ayat-ayat yang 
terpilih serta memahami dan mengamalkan hadis-hadis pilihan 
sebagai pendalaman dan perluasan kajian dari pelajaran Al-qur‟an 




Secara harfiah hadits berarti komunikasi, kisah (baik masa 
lampau maupun masa kontemporer), percakapan (baik yang bersifat 
keagamaan ataupun umum). Hadits menurut ulama ahli hadits berarti 
“segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW baik 
yang berupa ucapan, perbuatan, takrir (sesuatu yang dibiarkan, 
dipersilahkan, disetujui secara diam-diam), sifat-sifat, dan perilaku 
Nabi SAW”.  
Peranan dan efektifitas pendidikan agama di madrasah sebagai 
landasan bagi pengembangan spiritual terhadap kesejahteraan 
masyarakat mutlak harus ditingkatkan, karena asumsinya adalah jika 
pendidikan agama (yang meliputi Al-qur‟an Hadits, Aqidah dan 
Akhlaq, fiqih dan Sejarah Kebudayaan Islam) yang dijadikan landasan 
pengembangan nilai spiritual dilakukan dengan baik, maka kehidupan 
masyarakat akan lebih baik. Pendidikan Al-qur‟an dan Hadits di 
madrasah ibtidaiyah sebagai landasan yang integral dari pendidikan 
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agama, memang bukan satu-satunya faktor yang menentukan dalam 
penentuan watak dan kepribadian peserta didik, tetapi secara 
substansial mata pelamajaran Al-qur‟an Hadits memiliki kontribusi 
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 
mempraktekkan nilai-nilai keyakinan keagamaan (tauhid) dan ahlaqul 
karimah dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al-qur’an Hadits 
Ruang lingkup mata pelajaran Al-qur‟an dan Hadits di 
Madrasah Ibtidaiyah meliputi: 
1. Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al-qur‟an yang 
benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid 
2. Hafalan surat-surat pendek dalam Al-qur‟an dan pemahaman 
sederhana tentang arti dan makna kandungannya serta 
pengamalannya melalui keteladanan dan pembiasaan dalam 
kehidupan sehari-hari 
3. Pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan dan 
pembiasaan mengenai hadits-hadits yang berkaitan dengan 
kebersihan, niat, menghormati orang tua, persaudaraan, 
silaturrahmi, takwa, menyayangi anak yatim, shalat 
berjama‟ah, ciri-ciri orang munafik, dan amal shaleh.
20
 
c.Tujuan Pembelajaran Al-qur’an Hadits 
Mata pelajaran Al-qur‟an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah 
bertujuan memberikan kemampuan kepada peserta didik dalam 
membaca, menulis, membiasakan dan menggemari membaca Al-
qur‟an dan Hadits, memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan 
isi kandungan ayat-ayat Al-qur‟an Hadits melalui keteladanan dan 
pembiasaan serta membina dan membimbing perilaku peserta didik 





                                                          
20Salmah Fa‟atin, “Qur‟an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah dengan 
Pendekatan Integratif Multidisipliner”, Jurnal Elementary, Vol. 5 No. 2 (Juli 
Desember 2017), h. 397 




B. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 
bahwa media pembelajaran dalam suatu proses pembelajaran adalah 
unsur yang sangat penting. Kerangka berfikir dalam penelitian ini dan 
pengembangan ini berawal dari permasalahan yang ditemukan di 
sekolah, media pembelajaran atau bahan ajar Al-qur‟an Hadits 
khususnya materi tajwid yang digunakan belum berjalan dengan 
efektif.  
Media pembelajaran harus mudah digunakan dan harus 
menarik agar merangsang pengguna tertarik menjelajah seluruh 
program, sehingga seluruh materi pembelajaran yang terkandung di 
dalamnya dapat terserap dengan baik. Dari permasalahan tersebut, 
diberikan solusi yaitu membuat media pembelajaran Al-qur‟an Hadits 
dalam pembelajaran ilmu tajwid berbasis lectora inspire, yakni 
menggunakan teknologi modern. Dengan solusi tersebut, diharapkan 
peserta didik tertarik dengan media pembelajaran yang dibuat, 
sehingga meningkatkan motivasi dan minat belajar  peserta didik 
dalam pembelajaran ilmu tajwid Al-qur‟an Hadits. Berikut ini 













































dan permasalahan pada 
peserta didik 

































C. Desain Model 
Pengembangan pembelajaran dalam penelitian ini 
menggunakan berdasarkan ADDIE. Model ini terdiri dari lima tahap 
yaitu analysis (analisis) design (Perancangan) development 
(pengembangan) implementation (implementasi) evaluation 
(evaluasi) yang harus dilakukan secara sistematis. 
1. Analisis (Analysis) 
Tahap ini terlebih dahulu menganalisis peneliti 
mengidentifikasi masalah untuk mendapatkan informasi dan 
menganalisis kebutuhan terhadap media yang dikembangkan 
permasalahan dalam pembelajaran. yang dibutuhkan. 
2. Perencanaan (Design) 
Desain   dari   media Lectora Inspire dibuat   untuk   
membantu pendidik dalam menyampaikan materi tajwid 
hukum nun sukun dan tanwin. 
3. Pengembangan (Development) 
Tahap  pengembangan  memuat  hasil  kelayakan  
pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis 
lectora inspire dalam pembelajaran tajwid pada mata 
pelajaran Al-qur‟an hadis kelas IV MIN. Hasil tersebut 
didapat dari perhitungan validasi media, validasi materi, 
validasi bahasa, respon pendidik, dan peserta didik. 
4. Implementasi (Implementation) 
Tahap implementasi yaitu tahap pengujian media 
pembelajaran lectora inspire. Pada tahap ini diujicobakan 
pada peserta didik kelas IV MIN.  Tahap ini mengarah pada 
minat peserta didik dan tanggapan terhadap media 








5. Evaluasi (Evaluation) 
Berdasarkan evaluasi yaitu dengan melihat hasil penelitian 
dari ahli media,   ahli   materi,   ahli   bahasa,   dan   respon   
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